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ABSTRACT :

The Financial Sustainability Ratio (FSR) has an important role in describing a company’s financial
capabilities and the potential for sustainable development in the future. In this research, the assessment
of bank financial ratios involves Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, company size, Operating
Expenses to Operating Income, and Loan To Deposit Ratio. This research used a literature review
method by analyzing more than 70 relevant articles. The results of the analysis show that all of these
variables have a significant influence on FSR. These results are in line with signaling theory, which
shows that financial ratios can be used as signals or indicators of company performance which may
influence stakeholder perceptions. This research makes an important contribution to the understanding
of the factors that influence FSR and confirms the important role of financial ratios in describing a
company's financial sustainability. The practical implication of this research is that companies and
stakeholders can use these financial ratios as a tool to understand and measure sustainable financial
performance.
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ABSTRAK :

Rasio Keberlanjutan Keuangan (FSR) memiliki peran penting dalam menggambarkan kemampuan
keuangan perusahaan dan potensi untuk pengembangan berkelanjutan di masa depan. Dalam penelitian
ini, penilaian rasio keuangan bank melibatkan Return On Assets, Capital Adequacy Ratio, ukuran
perusahaan, Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Loan To Deposit Ratio.
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan menganalisis lebih dari 70 artikel yang
relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap
FSR. Hasil ini sejalan dengan teori sinyal, yang menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan
sebagai sinyal atau indikator kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi pemangku
kepentingan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi FSR dan menegaskan peran penting rasio keuangan dalam menggambarkan
keberlanjutan keuangan perusahaan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan dan
pemangku kepentingan dapat menggunakan rasio keuangan ini sebagai alat untuk memahami dan
mengukur kinerja keuangan yang berkelanjutan.

Kata kunci : Keberlanjutan Keuangan , Kinerja Keuangan, ROA, CAR, LDR, Ukuran Perusahaan, BOPO

PENDAHULUAN
Dalam dunia bisnis yang terus berkembang dan kompleks, konsep keberlanjutan ﬂah
menjadi salah satu aspek utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Keberlanjutan tidak

hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan
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lingkungan yang dihasilkan oleh operasi perusahaan. Salah satu indikator utama untuk
mengukur sejauh mana perusahaan mampu mencapai keseimbangan ini adalah rasio Financial
Sustainability ﬁrhany et al.,2021).

Industri perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu
negara. Keberlanjutan keuangan (financial sustainability) menjadi faktor krusial dalam
menjaga stabilitas dan pertumbuhan industri perbankan. Faktor-faktor yang memengaruhi
keberlanjutan keuangan ini memerlukan pemahaman yang mendalam untuk memastikan
kelangsungan usaha perbankan (Galletta et al., 2022).

Financial Sustainability merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menjaga
keseimbangan antara pencapaian tujuan keuangan jangka panjang dan tanggung jawab sosial
serta lingkungan yang diemban oleh perusahaan (Roostika & Susilowati, n.d.). Rasio ini
mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan
sambil mempertimbangkan dampak positif pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya.
Dengan semakin meningkatnya tekanan dari berbagai pemangku kepentingan seperti investor,
konsumen, dan pemerintah, analisis faktor-faktor yang memengaruhi rasio Financial
Sustainability menjadi sangat penting (Alfaiz & Aryati, 2019)

Penelitian ini akan membantu perusahaan untuk lebih memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja keberlanjutan mereka dan mengidentifikasi strategi yang dapat

iterapkan untuk meningkatkan rasio Financial Sustainability. Selain itu, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang berharga bagi investor, regulator, dan pemangku kepentingan
lainnya dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja keberlanjutan perusahaan dengan lebih
baik. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisa lebih mendalam dengan metode literature
review yang digunakan untuk menganalisa pengaruh performa keuangan yang tergambar dalam
ROA, CAR, LDR, ukuran perusahaan, dan OEOI terhadap financial sustainability pada

industri perbankan, dengan mengkonfirmasi teori signal.

TELAAH TEORI
Signaling Theory

Teori signaling merupakan tindakan perusahaan dalam memberikan gambaran terkait
prospek sustainability perusahaan di masa depan terhadap investor dengan mengelola financial
performance.Signal yang semakin baik, walau menghadapi ketidakpastian, investor akan lebih
memilih untuk berinvestasi. Investor akan semakin tertarik dengan adanya profitabilitas yang

tinggi, yang akan berdampak pada harga saham perusahaan, dalam hal ini adalah bank (Abdul
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Rasyid, 2015; Brigham & Houston, 2014; Setiawanta & Hakim, 2019). Keberadaan informasi
yang diberikan oleh perusahaan, akan memberikan informasi yang lebih akurat dibandingkan

informasi oleh pihak luar yang tidak memahami betul kondisi perusahaan (Rustam & Adil,

2022).

Financial Sustainability

Financial sustainability terkait dengan keamanan keuangan perusahaan dalam jangka
panjang sebagai salah satu faktor kunci sustainability secara keseluruhan (Gleifiner et al.,
2022). Apabila pendapatan perusahaan mampu menutup biaya operasi dan simpanan, kerugian,
dan inflasi sechingga mencapai pertumbuhan keuangan, maka perusahaan memiliki financial
yang sustainable (Ayayi & Sene, 2010; Mia et al., 2016). Financial sustainability merupakan
kemampuan bertahan dari arus kas, pertumbuhan modal, dan penyediaan layanan yang tidak
terputus bagi pelanggan (Said et al., 2019). Kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan tanpa bantuan eksternal, memiliki likuiditas yang baik, dan mampu membayar
kewajibannya menggambarkan financial sustainability (Kakati & Roy, 2021). Keberlanjutan
keuangan, atau keberlanjutan kesejahteraan keuangan suatu organisasi dalam jangka panjang,
adalah konsep kritis dalam sektor bisnis dan nirlaba. Ini melampaui profitabilitas jangka
pendek dan menjelajahi kemampuan organisasi untuk menjaga kesehatan keuangan, memenuhi
kewajiban keuangannya, dan beradaptasi dengan perubahan dan tantangan dalam lingkungan
eksternal (Rezaee, 2016). Keberlanjutan keuangan penting untuk kelangsungan hidup
organisasi dan kapasitasnya untuk memenuhi misi atau tujuan.

Di dunia bisnis, keberlanjutan keuangan melibatkan menjaga keseimbangan antara
penghasilan, pengelolaan biaya, dan investasi dalam pertumbuhan. Ini memerlukan
perencanaan keuangan yang bijak, manajemen risiko, dan fokus pada penciptaan nilai jangka
panjang bagi para pemangku kepentingan. Di sektor nirlaba, keberlanjutan keuangan sangat
penting untuk mencapai tujuan sosial atau lingkungan organisasi tersebut. Ini memastikan
bahwa organisasi dapat terus memberikan layanan, memberikan dampak positif, dan menarik
pendanaan atau sumbangan dalam jangka panjang. Untuk mencapai keberlanjutan keuangan
seringkali memerlukan diversifikasi sumber pendapatan, membangun cadangan, dan
menunjukkan akuntabilitas dan transparansi kepada para donor dan pendukung (Maboya &
McKay, 2019). Secara ringkas, keberlanjutan keuangan adalah dasar dari ketahanan organisasi,

pertumbuhan, dan dampak, baik dalam scktor berorientasi profit maupun nirlaba.
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Financial Performance

Financial performance merupakan penilaian dari hasil keuangan suatu perusahaan pada
periode tertentu. Perusahaan yang sukses harus memiliki pendapatan lebih tinggi dibandingkan
pengeluaran (Tudose et al., 2022). Financial performance terkait dengan efisiensi dan
efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan dalam mencapai tujuannya (Egbunike &
Okerekeoti, 2018; Mahrani & Soewarno, 2018; Suhadak, 2019). Financial performance
menggambarkan nilai ekonomi yang mampu diperoleh perusahaan dalam memberikan

pengembalian bagi investor (Al-Sa’eed, 2018; Orozco et al., 2018).

Return on Asset (ROA)

ROA merupakan indikator p unaan aset perusahaan secara efisien untuk
memproduksi penjualan tahunan. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dihitung
dengan membagi net income dengan total assets (Aissa & Goaied, 2016). ROA dapat
digunakan untuk menganalisa profitabilitas dari perusahaan (Enqvist et al.,2014; San & Heng,
2013; Vatavu, 2015). ROA menampilkan net income yang diperoleh perusahaan dari nilai aset.
Semakin besar ROA, tingkat pengembalian semakin tinggi, maka performa perusahaan

semakin besar (Ramadhani & Ratnasari, 2022).

5
Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank (Simanjuntak, 2017).
Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko
dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko (Ardheta & Sina, 2020). CAR merupakan rasio
kinerja bank dalam menilai kesesuaian dalam mendukung asset beresiko seperti dalam
memberikan kredit pada nasabah. Bank yang solvable akan memiliki CAR yang tinggi karena
menggambarkan semakin tingginya kapabilitas bank dalam mendanai operasionalnya secara

sustainable.

7
Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana yang

disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
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digunakan (Astrini et al., 2018). LDR mengukur apakah nasabah atau peminjam dapat menarik
dana dari tabungan, giro, serta deposito bank. Tingkat LDR yang baik adalah 78%-92%

menurut ketentuan Bank Indonesia.

Company Size (Ukuran Perusahaan)

Ukuran Perusahaan (Firm Size) adalah skala untuk menentukan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat diproksikan dengan beberapa cara, antara lain total aktiva (Total Assets)
dan total penjualan (Total Sales) (Adria & Susanto, 2020). Definisi tersebut menjelaskan
bahwa ukuran perusahaan merupakan skala pengukuran yang menunjukkan besar atau kecilnya
suatu perusahaan melalui total aktiva dan total penjualan yang dimiliki. Ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap sustainability dimana perusahaan yang lebih besar akan
memberikan informasi secara luas dan tujuan perusahaan yang jelas. Pengaruh dan aktivitas

perusahaan besar akan tinggi terhadap pemegang saham dan pemegang kepentingan.

Operating Expenses to Operating Income (OEOI)
OEOI atau BOPO Menurut Veithzal Rivai (Rivai & Arifin, 2010) BOPO adalah biaya

operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya Selanjutnya menurut
Hasibuan (2019) mengemukakan BOPO adalah biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) merupakan perbandingan atau rasio biaya operasional dalam 12 bulan
terakhir terhadap pendapatan operasional dalam periode yang sama. Rasio BOPO adalah rasio
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio BOPO
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin besar BOPO maka akan semakin kecil atau menurun kinerja keuangan
perbankan. Begitu juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa

kinerja keuangan perbankan semakin meningkat atau membaik (Dewi et al., 2015).
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METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode literature review yang memberi output berupa data dan
penjabaran mengenai penemuan sebagai kajian penelitian untuk menyusun pembahasan dari
permasalahan yang diteliti (Andriani, 2021). Terdapat lebih dari 70 artikel relevan yang
diidentifikasi. Ulasan ini mempunyai fokus dalam elemen kritis pada analisa rasio kinerja

keuangan dan hubungannya terhadap financial sustainability, ditinjau dari teori signaling.

ANALISIS DAN DISKUSI

Financial Sustainability Ratio (FSR) menggambarkan kemampuan financial perusahaan
dan prospek baiknya ke depan dalam menggambarkan perkembangan berkelanjutan, maka dari
itu diperlukan penilaian terhadap rasio keuangan perusahaan (Meher & Getaneh, 2019; Rustam
& Adil, 2022). Sustainable finance adalah keuangan yang mendukung perkembangan
berkelanjutan perusahaan dalam salah satu atau lebih dari dimensi ekonomi, lingkungan,
maupun sosial (Migliorelli, 2021; Ryszawska, 2018). Sustainable finance ialah alokasi dari
modal sebagai kunci menuju sustainable economy (Sommer, 2020). Financial Sustainability
merupakan kapabilitas perusahaan dalam memberikan nilaiﬁn menyediakan keberlanjutan
operasional jangka panjang, yang merupakan kombinasi dari investasi dan sumber pembiayaan
yang optimal (Zabolotnyy & Woasilewski, 2019). Analisis financial sustainability adalah
dengan menggunakan FSR yang berisi beban dan pendapatan (Purwanti, 2020). Nilai yang baik
adalah di atas 100% (Alim & Sina, 2020). FSR mengevaluasi kemampuan perusahaan, dalam
hal ini bank, untuk memperoleh dan mengembangkan return demi keberlangsungan
operasional bank untuk jangka waktu yang panjang (Sanfa & Ida, 2023).

Financial performance menampilkan kemampuan perusahaan dalam mencetak
keuntungan, mengelola beban, dan memanfaatkan sumber daya secara efektif dalam rangka
penciptaan nilai (Supsermpol et al., 2023). Suatu perusahaan yang memiliki financial
performance yang baik dan risiko rendah akan lebih dapat diandalkan dibandingkan perusahaan
dengan kondisi sebaliknya (Weber, 2017}, Financial performance berpengaruh terhadap
financial sustainability dari perusahaan (Almilia et al., 2009; Ameer & Othman, 2012;
Amouzesh et al., 2011; Kapoor & Sandhu, 2010; Pan et al., 2014; Pham et al., 2021; Yilmaz,

21). Dalam industri perbankan, rasio financial performance yang memengaruhi FSR adalah
Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Company Size, Operating Expenses
to Operating Income (OEQI), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) (Rustam & Adil, 2022).
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ROA merupakan salah satu komponen dari rasio profitabilitas. Financial performance
yang baik akan menghasilkan kemampuan perusahaan yang tinggi dalam menghasilkan profit.
Profitabilitas menggambarkan tingkat kesuksesan perusahaan yang akan berdampak langsung
pada return yang diterima oleh investor. ROA menilai pengembalian keuntungan dari investasi
(Mahmudah & Ratnawati, 2020). ROA memengaruhi tingkat FSR karena menggambarkan
kemampuan bank dalam efisiensinya untuk memperoleh pengembalian dari asset yang dimiliki
dan menampilkan financial perform bank (Natanael & Mayangsari, 2022; Rustam & Adil,
2022; Sutarti & Syakhroza, 2019). Semakin tinggi ROA, maka semakin baik pula performa
perusahaan dalam hal profitabilitas dan manajemen asset (Arsyad et al., 2021; Harianto, 2017,
Nurhikmah & Rahim, 2021). ROA merupakan faktor utama yang berpengaruh positif
signifikan terhadap FSR. Peningkatan ROA secara berangsur-angsur akan meningkatkan
financial sustainability bank (Bartolacci et al., 2018; Henock, 2019; Marwa & Aziakpono,
2015; Mohammad, 2017; Rianasari & Pangestuti, 2016). ROA yang tinggi menggambarkan
profit dan kinerja perusahaan yang baik, yang berujung pada operasional perusahaan, harga
saham, dan permintaan saham sesuai dengan signaling theory (Cahyaningtyas & Rahayu, 2021)

CAR merupakan rasio kinerja bank dalam menilai kesesuaian dalam mendukung asset
beresiko seperti dalam memberikan kredit pada nasabah (Yunita et al., 2022). Bank yang
solvable akan memiliki CAR yang tinggi karena menggambarkan semakin tingginya
kapabilitas bank dalam mendanai operasionalnya secara sustainable. Pengambilan keputusan
investasi bank juga dapat mengacu pada CAR (Kusuma, 2021; Murwaningsari et al., 2019).
CAR berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Korri & Baskara, 2019). CAR
berpengaruh terhadap FSR secara positif dan signifikan. Diperlukan optimalisasi modal bank
agar kinerja keuangan baik demi peningkatan laba yang berdampak pada keberlangsungan
hidup bank dan FSR (Abbas et al., 2020; Oktoviyanti & Etty Murwaningsari, 2023; Yuliawati
& Saputri, 2020). CAR bertujuan untuk menopang risiko kerugian bank dari kredit dan asset
berisiko dalam rangka menciptakan financial sustainability (Rustam & Adil, 2022). CAR
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Dengan adanya laporan keuangan, akan menunjang
kepercayaan investor sesuai dengan signaling theory (Yusuf & Surjaatmadja, 2018).

LDR mengukur apakah nasabah atau peminjam dapat menarik dana dari tabungan, giro,
serta deposito bank (Panjaitan, 2017). Tingginya LDR menampilkan bahwa suatu bank tidak
likuid. Tingkat LDR yang baik adalah 78%-92% menurut ketentuan Bank Indonesia (Saputra
et al., 2018). Terdapat perdebatan terkait pengaruh LDR terhadap FSR. LDR berpengaruh
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signifikan negatif terhadap FSR dikarenakan bank harus memiliki fungsi intermediasi yang
baik schingga mampu menggunakan dana dari tabungan sccara cfisien dan efektif untuk
penyaluran kredit agar tidak terjadi kredit macet (Januar Santoso et al., 2017; Rahman &
Mazlan, 2014). Di lain sisi, terdapat beberapa aikel yang memberikan hasil bahwa pengaruh
LDR terhadap FSR adalah tidak signifikan. Hal ini dikarenakan karena total kredit yang
dikeluarkan dari pendapatan dana pihak ketiga tidak menentukan tinggi rendahnya sustainable
financial performance bank. LDR yang tinggi, bukan jaminan tingginya FSR. LDR yang
semakin rendah menggambarkan ketidakefektifan bank dalam penyaluran kredit dan
keuntungannya akan turun (Arifani, 2020; Sanfa & Ida, 2023; Widyaningsih, 2012).
Peningkatan LDR akan meningkatkan profitabilitas, dimana peningkatan jumlah kredit, akan
meningkatkan pendapatan dari kredit yang akan berpengaruh terhadap laporan keuangan yang
disajikan, sesuai dengan teori signaling (Hakim & Sugianto, 2018; Saraswati et al., 2018).

OEOI ialah rasio kinerja keuangan yang meﬁ)akan rasio efisiensi biaya. Rasio ini
mengukur kapabilitas bank untuk pengendalian biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, dimana semakin rendah, maka akan semakin baik bagi bank. OEOI menampilkan
efisiensi usaha bank dalam mengukur biaya yang dikeluarkan bank dalam mendapatkan
earning assets. Apabila nilainya semakin tinggi, dapat disimpulkan bahwa bank tidak efisien
dalam pemanfaatan biaya operasionalnya sehingga FSR menurun (Abbas et al., 2020;
Notoatmojo & Rahmawati, 2016). Hasil penelitian sebelumnya mencatat terdapat pengaruh
positif namun tidak signifikan OEOI terhadap FSR. Bank yang kesulitan dikarenakan memiliki
tingkat OEOI tinggi akan terganggu kinerja operasionalnya sehingga nilainya tidak sebanding
dengan FSR (Nurhikrﬁ & Rahim, 2021; Oliveira & Raposo, 2019; Zulfikar, 2014). OEOI
dapat diukur dengan Operational Efficiency Ratio (OER). OER digunakan untuk menilai
efisiensi dan kemampuan bank dalam operasionalnya. Semakin rendah semakin baik karena
berpengaruh terhadap profitabilitas yang akan ditampilkan di laporan keuangan dan
memengaruhi keinginan investor untuk berinvestasi di bank terkait sesuai dengan signaling
theory. Peningkatan beban operasional tanpa diikuti pendapatan operasional akan mengurangi
profitabilitas (ROA) (Buchory, 2015; Dendawijaya, 2009; Pian & Evina, 2022; Prasetyo &
Darmayanti, 2015).

Ukuran perusahaan merupakan nilai total aset dan sumber daya perusahaan (Negoro &
Haris, 2021). Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap sustainability dimana
perusahaan yang lebih besar akan memberikan informasi secara luas dan tujuan perusahaan

yang jelas. Pengaruh dan aktivitas perusahaan besar akan tinggi terhadap pemegang saham dan
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pemegang kepentingan (Chariri & Ghozali, 2007; Suryono, 2013; Wang, 2017). Perusahaan
yang besar akan berkesempatan lebih untuk menjadi objek investasi schingga akan berdampak
pada financial sustainability (Nawaiseh, 2015). Ukuran perusahaan yang lebih besar
menggambarkan sinyal positif akan kemampuan dan prospek perusahaan yang lebih baik
dalam menjalankan usahanya. Aset perusahaan yang lebih banyak akan memudahkan
manajemen dalam pengendalian perusahaan dan peningkatan profit, terlebih sahamnya yang
tersebar di pasar modal sehingga mudah memperoleh dana investasi. Perusahaan besar akan
mengundang lebih banyak investor, dimana walau harga sahamnya lebih tinggi namun
sebanding dengan nilai perusahaan (Chabachib et al., 2019; Hidayah, 2014; Nurhayati, 2013;
Obradovich et al., 2012).

KESIMPULAN

Financial Sustainability Ratio (FSR) dalam menggambarkan kemampuan financial
perusahaan dan prospeck baiknya ke depan dalam menggambarkan perkembangan
berkelanjutan, memerlukan peﬁaian terhadap rasio keuangan perusahaan. Penilaian rasio
keuangan bank menggunakan Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Company Size, Operating Expenses to Operating Income (OEOI), dan Loan To Deposit Ratio
(LDR). Pengaruh semua variabel terhadap FSR nyata dan telah dikonfirmasi oleh signaling
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